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ABSTRAKSI 
PT. IPS Pasuruan merupakan salah satu perusahaan yang Inemproduksi 
Ineubel. Evaluasi / audit terhadap implementasi program K3 merupakan hal rutin 
yang harus dilaksanakan oleh setiap perusahaan. Audit internal yang digunakan 
oleh PT. IPS selama ini juga menekankan pada parameter banyaknya kecelakaan 
yang terjadi, namun checklist yang digunakan masih bersifat umUln sehingga 
belum dapat menunjukkan secara obyektif sejauh mana pencapaian program 
ilnplementasi. Hasil dari audit tersebut akan memberi gambaran Inengenai 
keberhasilan tingkat implementasi program K3 dan rekomendasi atau saran 
mengenai kekurangan yang perhi diperbaiki maupun keberhasilan yang perlu 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan. 
Dalam penelitian ini dikembangkan model pengukuran keberhasilan 
implementasi program K3 yang digabungkan dengan parruneter jUlnlah 
kecelakaan kerja yang terjadi dan proses implementasi program K3. Selain itu 
juga dilakukan identifikasi dan perangkingan terhadap hazards dengan 
pendekatan risk assessment. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pencapaian tingkat 
implementasi program K3 di PT. IPS sebesar 86,962 %, sehingga termasuk dalam 
kategori hijau. Level / tingkat implementasi program K3 di PT. IPS berada pada 
level 2 (cukup aman). Adapun analisa terhadap sumber bahaya, yaitu pertama, ada 
satu sumber bahaya (hazards) yang mendapat ranking 2 (high risk), yaitu : 
membentuk komponen menggunakan mesin spindel; kedua ada sepuluh sumber 
bahaya (hazards) yang mendapat ranking 3 (moderate risk), yaitu : mengasah 
pisau, memasang pisau, mengangkat / Inenurunkan barang (manual), penataan 
barang digudang kurang nipi, membelah kayu, area kerja Forklift (FLT), 
pengelasan listrik, menyepet produk / finishing, menggosok kayu (mesin sending), 
perbaikan mesin; ketiga ada ketiga ada dua sumber bahaya (hazards) yang 
mendapat rangking 4 (low risk), yaitu : menyambung kayu menggunakan mesin 
laminatinglklemping dengan resiko tangan terjepit didalam mesin, dan 
membersihkan gudang. 
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